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Abstrak: Perkembangan teknologi membuat semua rumpun pendidikan bergerak maju mengikuti peradaban, termasuk 

pembelajaran nahwu. Ilmu nahwu kini dapat diakses secara online melalui program bimbingan nahwu premium 

(BINUM) di yayasan BISA. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tahapan pembelajaran berbasis online pada program 

BINUM di yayasan BISA serta faktor pendukung sekaligus penghambat dalam pembelajaran. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian pembelajaran BINUM terbagi menjadi tiga tahapan. Persiapan, 

pembelajaran (Pembelajaran online melalui Whatsapp group,dan Zoom), dan evaluasi. Faktor pendukung pembelajaran 

meliputi, pembelajaran dilakukan pada hari libur, diktat atau modul pendamping belajar, serta media materi 

pembelajaran yang beragam (audio, transkip, poster, dan video). Adapun faktor penghambat pembelajaran antara lain, 

kurang stabilnya jaringan internet, dan membutuhkan media elektronik yang memadai seperti smartphone dan laptop.  
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Abstract: Technological developments make all levels of education move forward 

following civilization, including nahwu learning. Nahwu knowledge can now be 

accessed online through the premium Nahwu guidance program (BINUM) at 

the BISA foundation. The aim of this research is to determine the stages of online-

based learning in the BINUM program at the BISA foundation as well as 

supporting and inhibiting factors in learning. The method used in this research 

is qualitative. The results of BINUM learning research are divided into three 

stages. Preparation, learning (online learning via WhatsApp group, and Zoom), 

and evaluation. Factors supporting learning include, learning is carried out on 

holidays, diktats or learning companion modules, as well as various media of 

learning materials (audio, transcripts, posters, and videos). The inhibiting 

factors for learning include the lack of stability of the internet network, and the 

need for adequate electronic media such as smartphones and laptops. 
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Pendahuluan 

Sebaik-baik ilmu yang menjadi perhiasan dan keindahan bagi pemiliknya, serta 

membantu dalam kebaikan adalah ilmu bahasa arab. Bahasa arab merupakan bahasa 

dengan tingkat kefasihan dan retorika bahasa yang tinggi. Pelajaran nahwu dalam bahasa 

arab memiliki peran yang cukup penting, sebab nahwu menjadi landasan dasar dalam 

pembelajaran bahasa arab. Pembelajaran mecakup dua  hal, peran guru dalam mengajarkan 

ilmu kepada siswa dan usaha siswa untuk mempelajari ilmu tersebut. Proses pembelajaran 
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melibatkan interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis online merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media elektronik berbasis internet. Dalam pembelajaran online, pemakaian 

media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan semangat belajar. 

Salah satu faktor pendukung keberhasilan pembelajaran adalah tersedianya perangkat 

pembelajaran yang memadai. Pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-

perangkat mobile seperti smarphone atau adroid, laptop, komputer, dan iphone yang 

digunakan untuk mengakses informasi. Dalam pembelajaran online dibutuhkan kesiapan 

baik guru maupun siswa, mulai dari media yang digunakan hingga bagaimana 

penggunaan media tersebut. Media dan metode pembelajaran mempuyai peran yang sama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Arab hendaknya disesuaikan dengan kemajuan zaman agar 

dapat menghandle semua kebutuhan siswa. Terlebih saat ini teknologi telah berkembang 

pesat dan memiliki pengaruh yang cukup besar pada pendidikan. Kehadiran teknologi 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, dan dapat memberi jalan keluar dalam 

mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab terkhusus di Indonesia. Beberapa 

problem pembelajaran Bahasa Arab khususnya nahwu, adalah mulai rendahnya minat 

belajar, tidak ada dukungan orang tua untuk mempelajarinya, hingga tidak adanya 

lingkungan berbahasa Arab. Banyak yang beranggapan pelajaran nahwu hanya bisa 

didapatkan di pesantren, padahal tidak sepenuhnya benar.[4] Saat ini dengan 

menggunakan akses jaringan internet, didukung dengan media pembelajaran yang ada, 

perkembangan teknologi informasi telah menstransformasikan konsep pendidikan berbasis 

komputer (Computer Based Education-CBE) menjadi pendidikan berbasis teknologi 

informasi. Teknologi informasi dapat mengintegrasikan komputer, internet maupun sarana 

sistem informasi lainnya menjadi alat yang memberdayakan proses belajar mengajar lebih 

kreatif, inovatif, dan kompetitif. Pembelajaran ini disebut dengan pembelajaran 

online/daring. Daring (Dalam jaringan) terhubung melalui jejaring internet, komputer, dan 

lain sebagainya. 

Salah satu lembaga belajar yang menerapkan sistem pembelajaran online adalah 

BISA (Bimbingan Islam dan Bahasa Arab). BISA adalah lembaga kursus non formal jarak 

jauh yang dihadirkan sebagai salah satu dari keinginan untuk membantu umat Islam dalam 

memahami ilmu islam sekaligus bahasa Arab. Yayasan BISA diketuai oleh ustadz Nur Fajri 

Romadhon, B.Sh, M.A. Berpusat di Jl. KH M. Usman, Gang Ridho III No. 9E RT 05/RW 02, 

Kelurahan Kukusan, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat (16425). Yayasan BISA 

memiliki beberapa program dalam bahasa arab, salah satunya Bimbingan Nahwu Premium 

atau yang biasa disingkat BINUM. Program BINUM merupakan pembelajaran nahwu 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi


 Jurnal Bahasa Daerah Indonesia Vol: 1, No 2, 2024 3 of 15 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi  

premium berbasis online, yang dibimbing oleh para pengajar yang kompeten dibidangnya. 

Bahan ajar didesain dalam bentuk modul/diktat, video pembelajaran, audio pembelajaran, 

video animasi, foto, dan transkip, untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi. Media yang digunakan meliputi Whatsapp, Zoom, dan Youtube. 

Stigma tentang pelajaran nahwu yang sulit, tidak bisa didapatkan kecuali di 

pesantren, dapat ditepis dengan adanya BINUM. Kelebihan bimbingan nahwu premium di 

yayasan BISA antara lain, kurikulum pada program BINUM telah disusuaikan agar dapat 

dipelajari oleh berbagai profesi yang ada saat ini. Setiap kelas hanya terdiri dari 20 siswa 

agar siswa lebih fokus dan pembelajaran dapat optimal, adanya reward ketika siswa bisa 

mengerjakan soal latihan tiap pekan dengan benar, adanya rekaman pembelajaran, 

pembelajaran dilakukan di hari libur (Sabtu dan Ahad), adanya diktat atau modul 

pendukung pembelajaran, serta media pendukung materi pembelajaran yang beragam 

(audio, transkip, poster, dan video). 

Hasil riset penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Berdasarkan data terbaru, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mimi Permani Suci (2020) 

“Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring Pada Mata Kuliah Insya’ di STAI Ma’arif 

Sarolangun”. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran berbasis daring pada mata 

kuliah insya’ 1 di STAI Ma’arif Sarolangun tetap terlaksana dengan baik namun belum 

efektif karena tujuan pembelajaran belum maksimal. Muhammad Jundi (2020) dengan 

judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Perkuliahan Nahwu dengan Sistem 

Daring”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa, mahasiswa tidak begitu menyukai 

perkuliahan berbasis internet, disebabkan kerena sistem perkuliahan daring cukup 

mengeluarkan pengeluaran yang banyak, dan tidak memberikan pemahaman materi yang 

sebanding. Nanda Aprilia (2021) “Musykilaatu Thalabah fi Ta’allumi Nahwu bi ‘Amaliyati 

Ta’allum ‘an Bu’di bi Qismi Ta’lim Allughatul ‘Arabiyah bi Jami’ati Ar Raniri Al Islamiyah 

Al Khukumiyah”. Hasil dari penelitian ini, bahwa proses pembelajaran nahwu dengan 

sistem jarak jauh dilaksanakan dengan media google classroom, dan google meet. Adapun 

kesulitan yang dihadapi mahasiswa adalah kesulitan dalam memahami materi yang 

diajarkan, kesulitan dalam mengerjakan tugas harian, tidak fokus dalam pembelajaran serta 

kesulitan untuk mendapatkan jarian internet.[3] Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini menguraikan secara lebih luas tentang tahapan 

pembelajaran nahwu secara online.  

Penelitian ini fokus dengan tujuan untuk mengetahui tahapan pembelajaran dalam 

bimbingan nahwu premium berbasis online di Yayasan BISA serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembelajaran. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan terobosan baru bagi siapa saja yang ingin ikut andil dalam menyebarkan 

bahasa arab, terkhusus dalam pelajaran nahwu.  

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara online selama tujuh bulan (Desember-Juni 2023) 

melalui Whatsapp group dan Zoom, pada Program Bimbingan Nahwu Premium Berbasis 

Online angkatan ke-12 di yayasan BISA. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif, mendeskripsikan dengan tepat untuk mendapatkan gambaran akurat tentang 

tahapan pembelajaran BINUM. Penelitian kualitatif memiliki seperangkat kriteria untuk 

memeriksa keabsahan data. Jenis data yang diambil ada dua macam, yaitu primer 

(Didapatkan dari proses wawancara dan observasi), dan sekunder (Didapatkan dari proses 

dokumentasi, foto, transkip, serta dokumen pendukung lainnya). 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara online melalui group WhatsApp dan Zoom.  

Adapun wawancara dilakukan dengan bertanya secara langsung pada pengajar, baik 

melalui chat WhasApp, voice note, maupun telepon. Adapun dokumentasi dari video 

pembelajaran yang dapat diakses melalui youtube yayasan BISA, audio materi, foto, dan 

tangkapan layar dari pembelajaran melalui WhatsApp group dan Zoom. 

Analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman. Model analisis ini 

dikemukakan dalam bukunya yang berjudul “Qualitative Data Analisis” yang juga 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Tjetjep Rohendi Rohidi. Disebutkan bahwa, 

analisis terdiri dari tiga tahap kegiatan. Antara lain reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

transformasi data kasar, menajamkan, mengarahkan, pemusatan perhatian pada penelitian. 

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran 

keberhasilan dalam rangkaian kegiatan analisis yang saling berkesinambungan satu sama 

lain.  

Hasil dan Pembahasan  

A. Tahapan Pembelajaran Pada Bimbingan Nahwu Premium Berbasis Online di 

Yayasan BISA 
Penelitian ini dilakukan pada kursus bimbingan nahwu premium berbasis online 

angkatan ke-12 di yayasan BISA. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui 
Whatsapp group dan Zoom meting. Berikut ini hasil dari tahapan pembelajaran di 

yayasan BISA. 

1) Persiapan Pembelajaran 

a) Pendaftaran 

 Pendaftaran adalah langkah awal untuk dapat mengikuti kelas nahwu premium. 

Cara mendaftar pada bimbingan nahwu premium bisa didapatkan pada pamflet 

yang ada pada website resmi www.bisa.id. Hal tersebut berdasarkan hasil dari 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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wawancara yang dilakukan dengan informan Ustadzah Dessy, sebagai salah satu 

guru kelas pada program BINUM angkatan ke-12.  

 Pendaftaran pada program BINUM (Bimbingan Nahwu Premium) dapat dilakukan 

melalui website resmi www.bisa.id, dengan melampirkan bukti pembayaran pada 

saat melakukan pendaftaran. Bagi yang ingin mengikuti program BINUM wajib 

untuk melakukan pendaftaran dengan membayar biaya registrasi sebesar Rp 500.000 

rupiah. (Wawancara, 14 Februari 2023) 

 Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti pada program BINUM angkatan 

ke-12 

 Setiap pendaftar harus melakukan pembayaran registrasi sebesar Rp 500.000 rupiah 

sebelum melakukan pendaftaran, sebab bukti pembayaran dibutuhkan saat 

melakukan pendaftaran. Pendaftaran program BINUM dapat diakses melalui 

website www.bisa.id (Observasi, 17 Februari 2023)  

 Berdasarkan data dokumen pendaftaran poster BINUM (Bimbingan Nahwu 

Premium) angkatan 12 dapat dilihat pada gambar 1, 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Poster Program Bimbingan Nahwu Premuim (BINUM) dan cara mendaftar program BINUM 
 

Pada gambar 1 sebelah kiri merupakan poster program BINUM angkatan ke-

12, yang dilaksanakan secara online selama enam bulan, dari 8 Oktober 2022 – 18 

Maret 2023. Masa pendaftaran pada program BINUM selama satu bulan dari tanggal 

1-30 September 2022, dengan syarat pendaftar memiliki bahasa arab dasar. Pada 

gambar 1 bagian kanan merupakan cara mendaftar pada program BINUM, dimana 

pendaftar harus melakukan registrasi pembayaran dengan melakukan transfer pada 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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salah satu nomor rekening yang tercantum pada gambar di atas. Setelah melakukan 

pembayaran pendaftra harus melakukan konfirmasi pendaftaran. 

Alasan siswa melakukan pendaftaran pada program BINUM beragam, mulai 

dari alasan ingin mempelajari bahasa arab, ingin mengisi waktu luang, motivasi atau 

saran dari teman dekat, ingin lebih memperdalam bahasa arab, ingin bisa 

mengajarkan bahasa arab pada anak, dan lain-lain. Selain bagi peserta, persiapan 

pembelajaran juga memiliki peran yang penting khususnya bagi guru. Persiapan guru 

saat melaksanakan pembelajaran mencakup menyusun rencana pembelajaran, 

mempersiapkan materi ajar, sumber belajar, media pembelajaran, kurikulum yang 

digunakan serta aplikasi evaluasi. perjuangan guru saat menggunakan beberapa 

variabel pengajaran seperti menentukan tujuan, bahan metode, serta evaluasi dapat 

mensugesti para siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada indikator 

ketercapaian belajar.  

b) Kelas WhatsApp Group  

Setelah melakukan pendaftaran melalui website www.bisa.id siswa akan 

dimasukkan dalam kelas WhatsApp group. Hal tersebut berdasarkan hasil dari 

wawancara yang dilakukan dengan informan Ustadzah Dessy Indah Nathalia Sinegar, 

S.Sn., M.Pd. guru kelas program BINUM angkatan ke-12 

Semua siswa akan dimasukkan dalam group kelas, dimana setiap group kelas 

WhatsApp terdiri dari 20 siswa dengan satu atau dua guru kelas. Pembelajaran 

dilakukan secara online melalui group WhatsApp dan Zoom, sehingga setiap siswa 

harus mempersiapkan perangkat pembelajaran online seperti smartphone atau 

laptop. (Wawancara, 14 Februari 2023) 

WhatsApp adalah aplikasi yang bisa mengirim pesan gambar, teks, atau pun 

video.[6] Aplikasi WhatsApp memiliki banyak fitur-fitur pendukung di dalamnya 

yang dapat memudahkan dalam berkomunikasi dan menunjang kegiatan belajar. 

Salah satu pilihan menu yang ada dalam whatsapp adalah whatsapp group. 

WhatsApp Group merupakan sebuah ruang kelas virtual yang memfasilitasi setiap 

anggotanya dapat berkomunikasi dengan sesama anggota yang ada di dalamnya yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Pembelajaran melalui WhatsApp efektif 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Pembelajaran yang efektif dan tepat 

sasaran, adalah pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan siswa, baik 

masa sekarang maupun masa yang akan datang.. 

c)  Jadwal Pembelajaran 

Jadwal pembelajaran akan diberikan sebelum pembelajaran aktif dimulai. 

Jadwal pembelajaran dapat dilihat pada website www.bisa.id setelah pendaftaran 

dilakukan.  

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
http://www.bisa.id/
http://www.bisa.id/


 Jurnal Bahasa Daerah Indonesia Vol: 1, No 2, 2024 7 of 15 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi  

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

a) Bimbingan Nahwu Premium (BINUM) 

BINUM merupakan pembelajaran nahwu premium yang berbasis online. 

Program BINUM bersifat premium atau berbayar, penamaan premium untuk 

membedakan program berbayar dengan program yang tidak berbayar. 

Pembelajaran pada bimbingan nahwu premium berbasis online (BINUM) angkatan 

ke-12 berlangsung selama 25 pekan (aktif) atau enam bulan. Buku yang digunakan 

dalam belajar adalah buku khusus yang diterbitkan oleh Yayasan BISA sendiri. Hal 

tersebut berdasarkan wawancara hasil dari wawancara yang dilakukan dengan 

informan Ustadzah Dessy, salah satu guru kelas program BINUM angkatan 12, 

Buku yang dipakai adalah buku cetakan dari lembaga kami sendiri yaitu 

buku ilmu nahwu yang disusun oleh Abu Razin dan Ummu Razin. Buku ini 

memiliki beberapa kelebihan antara lain, dilengkapi rumus untuk memudahkan 

siswa dalam menghafal, serta DVD animasi nahwu yang memudahkan siswa 

dalam belajar menjadi lebih menyenangkan. (Wawancara, 2 Mei 2023) 

Berdasarkan data dokumen, sampul buku Ilmu Nahwu karya Abu Razin dan 

Ummu Razin dapat lihat pada gambar 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sampul depan buku Ilmu Nahwu Pemula 

Gambar 2 menunjukkan buku yang digunakan sebagai belajar siswa pada 

program BINUM angkatan ke-12. Setiap siswa akan mendapatkan masing-masing 

satu buku secara gratis yang akan dikirim ke alamat masing-masing. Buku tersebut 

dilengkapi dengan DVD animasi nahwu dan rumus untuk memudahkan siswa dalam 

menghafal kaidah ilmu nahwu.  
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Dari 25 pekan, pekan pertama merupakan pekan persiapan pembelajaran. Pada 

pekan pertama siswa mendapatkan materi sebagaimana yang ada pada jadwal belajar, 

hanya saja tugas pada pekan pertama tidak dimasukkan dalam rekap penilaian. Pekan 

pertama menjadi pekan pengenalan sekaligus persiapan bagi siswa sebelum masuk 

aktif belajar. Pembelajaran pada bimbingan nahwu premium difokuskan pada hari 

Sabtu dan Ahad. Daftar hadir siswa dikirim ke WhatsApp group yang kemudian akan 

direkapitulasi ke dalam buku absensi sebagai bukti fisik. Hal tersebut berdasarkan 

wawancara hasil dari wawancara yang dilakukan dengan informan Ustadzah Dessy, 

guru kelas program BINUM angkatan 12, 

Pembelajaran pada hari Sabtu dan Ahad memudahkan siswa dalam belajar, 

terlebih siswa berasal dari berbagai profesi. Mulai dari guru, mahasiswa, ibu rumah 

tangga, pelajar, hingga pegawai swasta. Hari sabtu dan Ahad merupakan hari libur, 

sehingga siswa akan lebih leluasa dan memiliki waktu untuk belajar. (Wawancara, 2 

Mei 2023). 

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

Diantara hari Senin-Ahad banyak dari siswa yang mengumpulkan tugas pada 

hari Sabtu dan Ahad. Selain itu, siswa juga terlihat lebih antusias dalam belajar. Hari 

ahad juga merupakan hari libur bagi pelajar, mahasiswa dan pegawai swasta. Hal ini 

terlihat dari antusias para siswa dalam menjawab pertanyaan dan menanggapi materi. 

(Observasi, 3-17 Mei 2023) 

b) Pelaksanaan Bimbingan Nahwu Premium (BINUM) 

Pertama pembelajaran melalui WhatsApp, semua materi pembelajaran 

diberikan pada hari Sabtu, mulai dari video youtube, audio materi, poster, maupun 

transkip materi. Semua materi pembelajaran dikirim pada group “MUHADHARAH 

BINUM”. Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti,  

Pembelajaran online dilakukan melalui 2 media, yaitu WhatsApp group dan 

Zoom. Pembelajaran melalui WhatsApp group dilakukan pada hari Sabtu dan Ahad. 

Hari Sabtu adalah pemberian materi, sedangkan hari Ahad adalah sesi diskusi dan 

Tanya Jawab via chat WhatsApp group. Pembelajaran via WhatsApp group dilakukan 

melalui group “MUHADHARAH BINUM”. (Observasi, 3-17 Mei 2023). 

Berdasarkan data dokumen, Pembelajaran online melalui WhatsApp group 

dapat dilihat pada gambar 3,  
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Gambar 3. Pembelajaran melalui WhatsApp group dengan Materi Haal dan Tamyiz  
 

Gambar 3 menjelaskan tentang proses pembelajaran online melalui WhatsApp 

group, pada gambar di atas siswa sedang belajar tentang kaidah Haal dan Tamyiz. Haal 

dalam bahasa Indonesia adalah keterangan kondisi, haal masuk dalam bab Al 

Manshubat. Diantara kaidah haal, haal harus mansub, haal harus nakirah, shahibul haal 

harus ma’rifah, haal dan shahibul haal harus sama dari jenis dan bilangannya. Sedangkan 

Tamyiz adalah keterangan dzatnya. Kaidah tamyiz ada dua, yaitu tamyiz harus nakirah 

dan harus dari isim jamid.  

 Selain melalui WhatsAp, pembelajaran juga dilakukan melalui Zoom. Zoom 

merupakan aplikasi teleconference yang dapat menggabungkan konferensi video, 

pertemuan online, obrolan hingga kolaborasi seluler. Zoom digunakan sebagai media 

komunikasi belajar mengajar jarak jauh. Pembelajaran melalui Zoom dilakukan 

selama satu jam. Setengah jam pertama guru akan menjelaskan pelajaran dan setengah 

jam berikutnya digunakan untuk bertanya dan berdiskusi. Hal tersebut berdasarkan 

wawancara hasil dari wawancara yang dilakukan dengan informan Ustadzah Dessy, 

guru kelas program BINUM angkatan 12, 

Pembelajaran melalui Zoom dilakukan sebanyak enam kali, setiap pertemuan 

ada satu jam. Bagi siswa yang berhalangan hadir diwajibkan untuk melakukan 

perizinan, dengan chat guru secara personal. Bagi siswa yang terkendala jaringan, 

atau sedang ada pada jaringan dengan jangkauan internet yang lemah akan 

dimaklumi. Bagi siswa yang berhalangan hadir dikarenakan udzur, masih bisa 

menyimak pelajaran melalui rekaman video zoom dan rangkuman secara tulis yang 
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berisi daftar pertanyaan dan jawaban yang ditanyakan oleh siswa selama 

pembelajaran berlangsung. (Wawancara, 20 Mei 2023) 

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti,    

Pembelajaran secara online melalui aplikasi Zoom cukup membantu siswa 

dalam belajar, sebab siswa dapat bertanya secara langsung pada guru. Bagi siswa yang 

belum memahami pelajaran dapat mengajukan pertanyaan, siswa dapat mengajukan 

pertanyaan dari penjelasan guru sebelumnya atau dari buku Ilmu Nahwu untuk 

pemula jika terdapat yang belum dipahami. Semua pertanyaan yang ditanyakan oleh 

siswa akan dijawab secara langsung, dan direkap secara tulis yang nantinya akan 

dibagikan dalam group kelas. Sehingga, siswa yang berhalangan hadir dalam kelas 

Zoom tidak tertinggal. (Observasi, 31 Mei 2023) 

Berdasarkan data dokumen pembelajaran nahwu melalui via aplikasi Zoom 

dapat dilihat pada gambar 4, 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Materi pembelajaran via Zoom tentang Majrurat, At Tawabi’, dan Manshubat  
 

 

Gambar 4 menunjukkan proses pembelajaran melalui aplikasi Zoom, yang 

membahas tentang Majrurat, At Tawabi’, dan Manshubat. Ketika pembelajaran 

mengunakan Zoom siswa wajib menggunakan nama asli. Pada gambar di atas guru 

sedang mengulang pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. ada tiga pelajaran 

yang telah dipelajari, yaitu majrurat, at tawabi’ dan manshubat. Majrurat merupakan 

setiap isim yang dijarkan atau dibaca kasrah pada harakat terakhirnya, isim majrur 

ada dua yaitu jar majrur (setiap kata yang didahului oleh huruf jar) dan mudhof ilaih. 

Dilanjutkan dengan At tawabi’, At tawabi’ adalah pengikut, atau sekelompok kata 
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yang memiliki tanda I’rab tidak mutlak (Na’at, Athaf, Badal, dan taukid). Dilanjutkan 

dengan manshubat, manshubat merupakan setiap kata yang harus dibaca fathah. 

Meliputi, Maf’ul mutlak, Dharaf, Haal, Tamyiz, Maf’ul min Ajlih,  Maf’ul Ma’ah. 

Setelah memberikan penjelasan pada siswa, guru akan memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya. Jika tidak ada pertanyaan maka guru akan memberika 

pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap siswa secara bergantian. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

Pembelajaran melalui Zoom menggabungan dua metode yaitu ceramah dan 

diskusi. Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi melalui 

penuturan dan penerapan lisan oleh guru kepada siswa. Pada proses belajar 

mengajar yang menggunakan metode ceramah siswa dilatih mengembangkan 

keterampilan berpikir untuk memahami suatu proses dengan cara mengajukan 

pertanyaan, memberikan tanggapan dan mencatat penalarannya secara sistematis. 

Penggunaan metode diskusi untuk mengembangkan keterampilan bertanya, 

berkomunikasi, dan menyimpulkan pada diri siswa, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, serta meningkatkan keberhasilan siswa dalam menemukan 

pendapat. (Observasi, 31 Mei 2023) 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Pembelajaran tidak akan terlepas dari sebuah evaluasi. Evaluasi dapat 

dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya dengan latihan soal. Evaluasi dapat juga 

diartikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Evaluasi pembelajaran memiliki tujuan yang tidak dapat 

dipisahkan dari dua hal yakni, guru dan siswa. Guru melakukan evaluasi untuk melihat 

sejauh mana pembelajaran yang diberikan sesuai dengan tujuan dari lembaga.  

Adapun untuk siswa evaluasi digunakan untuk memberikan informasi kepada 

guru tentang sejauhmanasiswa dapat memahami peljaran. Instrument penelitian yang 

digunakan untuk mengukur evaluasi pembelajaran pada BINUM adalah latihan soal. 

Hal tersebut berdasarkan wawancara hasil dari wawancara yang dilakukan dengan 

informan Ustadzah Dessy, guru kelas program BINUM angkatan 12, 

Evaluasi pembelajaran pada bimbingan nahwu premium di yayasan BISA 

terbagi menjadi empat, yaitu pemanasan materi, kuis BINA, evaluasi antar materi dan 

evaluasi akhir. Pemanasan materi diberikan setelah pemberian materi, tepatnya pada 

Ahad. Evaluasi antar materi dilakukan dengan sistem lisan dan tulisan. Evaluasi lisan 

dengan mengirimkan audio hafalan ke group Whatsapp kelas, adapun untuk tulis 

dikirim pada email yang telah dicantumkan. Latihan soal antar materi akan diberikan 

pada pekan-pekan tertentu. Evaluasi akhir pada program BINUM dalam bentuk google 
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form yang harus dikerjakan siswa dalam waktu 30 menit, ada 25 soal yang harus dijawab 

oleh siswa, setiap soal yang benar akan mendapatkan 4 poin. (Wawancara, 2 Juni 2023) 

Penggunaan teknologi dalam proses evaluasi dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu. Tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab adalah untuk mengetahui 

efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran nahwu.. Evaluasi merupakan salah satu 

cara untuk melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau 

belum. Evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk mencaritahu sejauhmana 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, sejauhmana tujuan tercapai, dan sejauhmana 

perkembangan dari sebuah pendidikan. 

 

B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembelajaran  

Secara umum faktor pendukung bimbingan nahwu premium berbasis online 

meliputi, pembelajaran dilakukan di hari libur (Sabtu dan Ahad), kualitas pengajar yang 

memadai dan kompeten dibidangnya, adanya buku Ilmu Nahwu yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa, pembelajaran menggunakan aplikasi Whatsapp dan Zoom, media 

materi pembelajaran yang beragam (audio, transkip, poster, dan video), serta 

meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Hal 

tersebut berdasarkan wawancara hasil dari wawancara yang dilakukan dengan informan 

Ustadzah Dessy, guru kelas program BINUM angkatan 12, 

Faktor pendukung dalam pembelajaran BINUM angkatan ke-12 cukup banyak, 

mulai dari waktu belajar yang fleksibel di hari libur (Sabtu dan Ahad), adanya buku Ilmu 

Nahwu sehingga memudahkan siswa dalam belajar pembelajaran dengan sistem online 

sehingga memudahkan sisapa saja untuk belajar, materi pembelajaran yang cukup 

banyak, dan lain-lain. Namun, tentu setiap pembelajaran memiliki faktor pendudkung 

dan penghambat. faktor penghambat pembelajaran antara lain, membutuhkan 

konsentrasi yang lebih karena pembelajaran dilakukan secara online, kurang stabilnya 

jaringan internet, serta membutuhkan media elektronik yang memadai seperti 

smartphone dan laptop. (Wawancara, 2 Mei 2023). 
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Simpulan 

Beberapa temuan dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa, Pertama 

pembelajaran online/daring memberikan kemudahan, karena pembelajaran daring dapat 

dilakukan tanpa terhalang jarak dan waktu. Kedua, setiap pembelajaran memiliki faktor 

pendukung dan faktor penghambat, faktor pendukung pembelajaran dapat mengatasi 

faktor penghambat pembelajaran, meskipun tidak semuanya teratasi secara sempurna. 

Namun, kendala sinyal saat pembelajaran secara online berlangsung, dapat teratasi dengan 

adanya rekaman. Rekaman membantu siswa yang berhalangan hadir untuk mendapatkan 

materi yang sama. Selain rekaman, juga terdapat rekapan pertanyaan yang ditulis dalam 

dokumen yang dapat diakses oleh semua siswa. Ketiga Pembelajaran online di Yayasan 

BISA dilakukan dengan tiga tahapan pembelajaran. Meliputi persiapan, pembelajaran 

(Pembelajaran online dengan media whatsapp group, Zoom, ditunjang dengan adanya 

audio materi, video pembelajaran, video animasi, foto, dan transkip), dan evaluasi (Secara 

tulis dan lisan).  
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